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Abstract

This study aims to apply the Simplex Method to optimize production levels and maximize profits in
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Ogan Komering Ulu Regency. The research was
conducted to address common challenges faced by MSMEs, such as limited raw materials, labor hours,
and production costs, which often result in inefficient resource allocation. The Simplex Method, a
mathematical optimization technique used in linear programming, was utilized to determine the
optimal number of products to be produced under given constraints. Data were collected through field
observations, structured interviews, and production records of selected MSMEs. The analysis revealed
that applying the Simplex Method enabled business owners to increase production efficiency by up to
20% while maintaining the same level of resource usage. The study concludes that the Simplex Method
can serve as an effective decision-making tool for MSMEs to optimize their production planning,
reduce waste, and enhance profitability.

Keywords: Simplex Method, Operations Research, Production Optimization, MSMEs, Linear
Programming

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam penggerak ekonomi
daerah, termasuk di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Salah satu tantangan utama yang
dihadapi UMKM adalah keterbatasan sumber daya dalam proses produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan metode simpleks sebagai pendekatan matematis dalam menentukan kombinasi
optimal dari jumlah produksi barang agar memperoleh keuntungan maksimum dengan
keterbatasan bahan baku dan waktu kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan studi kasus pada salah satu UMKM pengrajin makanan ringan di Kabupaten
OKU. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode simpleks mampu menentukan komposisi
produksi yang optimal dan meningkatkan efisiensi sumber daya sebesar 20% dibandingkan
metode tradisional. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam
pengambilan keputusan berbasis data untuk mencapai produktivitas maksimal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di tingkat daerah tidak terlepas dari peran penting Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung kegiatan ekonomi masyarakat. Di
Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU),
keberadaan UMKM menjadi salah satu motor penggerak ekonomi daerah, terutama pada sektor
pengolahan makanan, kerajinan tangan, dan perdagangan lokal. Namun, dalam praktiknya,
sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi sejumlah permasalahan mendasar, terutama
dalam hal pengelolaan produksi dan optimalisasi sumber daya.

Permasalahan umum yang terjadi antara lain adalah keterbatasan bahan baku,
keterbatasan tenaga kerja, dan modal usaha yang terbatas. Akibatnya, keputusan terkait jumlah
produksi sering kali dilakukan berdasarkan perkiraan atau pengalaman semata,
tanpamemperhatikan perhitungan matematis yang dapat memberikan hasil optimal. Hal ini
berpotensi menyebabkan pemborosan bahan baku, waktu kerja yang tidak efisien, serta
keuntungan yang tidak maksimal.

Dalam konteks pengambilan keputusan produksi, Riset Operasi (Operations Research)
menawarkan pendekatan ilmiah untuk membantu pemecahan masalah kompleks dengan
menggunakan model matematis dan analisis kuantitatif. Salah satu teknik yang sering digunakan
dalam riset operasi adalah Linear Programming (LP), yaitu metode pemrograman linear yang
digunakan untuk menentukan nilai optimal dari suatu fungsi tujuan dengan mempertimbangkan
batasan-batasan tertentu.

Dari berbagai metode dalam Linear Programming, Metode Simpleks merupakan salah
satu algoritma yang paling efisien dan banyak digunakan untuk menyelesaikan persoalan
optimasi dengan dua atau lebih variabel keputusan. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh
George B. Dantzig pada tahun 1947, dan hingga kini tetap menjadi dasar dalam berbagai
perangkat lunak optimasi modern. Metode simpleks bekerja dengan cara berpindah dari satu
solusi layak ke solusi layak lainnya dalam ruang solusi linear hingga mencapai titik optimal,
yaitu nilai maksimum atau minimum dari fungsi tujuan.

Penerapan metode simpleks dalam konteks UMKM sangat relevan karena dapat
membantu pelaku usaha menentukan jumlah produksi yang optimal dengan
mempertimbangkan keterbatasan sumber daya. Dengan menggunakan model matematis yang
terukur, pelaku UMKM dapat mengambil keputusan berdasarkan data, bukan sekadar
intuisi.Penelitian ini dilakukan pada salah satu UMKM pengrajin makanan ringan di Kabupaten
Ogan Komering Ulu yang memproduksi dua jenis produk utama, yaitu keripik pisang dan keripik
singkong. UMKM ini menghadapi kendala berupa keterbatasan bahan baku dan waktu kerja,
sehingga sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah produksi yang paling
menguntungkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menerapkan
metode simpleks sebagai solusi optimasi produksi agar dapat membantu UMKM memperoleh
hasil yang maksimal dengan sumber daya yang terbatas. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Menerapkan metode simpleks untuk menentukan kombinasi jumlah produksi yang optimal
pada UMKM di Kabupaten OKU.

2. Menghitung keuntungan maksimum yang dapat diperoleh berdasarkan keterbatasan bahan
baku dan tenaga kerja.

3. Memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas melalui penerapan riset operasi.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan UMKM di Kabupaten Ogan Komering Ulu
dapat memiliki pemahaman dan kemampuan dalam menggunakan metode matematis
sederhana seperti simpleks, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing dan ketahanan
ekonomi lokal di tengah kondisi pasar yang semakin kompetitif.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Riset Operasi
Riset operasi (Operations Research) adalah disiplin ilmu yang menggunakan metode ilmiah,
pemodelan matematis, dan teknik analisis kuantitatif untuk membantu pengambil keputusan
dalam mengoptimalkan sistem yang kompleks. Menurut Winston (2004), riset operasi bertujuan
untuk menentukan keputusan terbaik di antara berbagai alternatif dengan mempertimbangkan
sumber daya yang terbatas. Dalam praktiknya, riset operasi digunakan di berbagai bidang
seperti industri manufaktur, logistik, keuangan, militer, hingga pemerintahan. Keunggulan
utama pendekatan ini adalah kemampuannya mengubah masalah nyata menjadi model
matematis yang dapat dianalisis secara sistematis. Tahapan umum dalam riset operasi meliputi:
1. Formulasi masalah: mengidentifikasi variabel keputusan, tujuan, dan batasan.
2. Penyusunan model matematis: menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk
persamaan atau pertidaksamaan.
3. Pemilihan metode penyelesaian: menentukan teknik penyelesaian seperti metode
simpleks, transportasi, atau goal programming.
4. Analisis hasil: menafsirkan hasil model dalam konteks praktis.
5. Implementasi dan evaluasi: menerapkan solusi di dunia nyata dan menilai
efektivitasnya.
Menurut Hillier dan Lieberman (2020), riset operasi tidak hanya membantu menghasilkan
solusi optimal, tetapi juga meminimalkan risiko dalam pengambilan keputusan dengan
menyediakan dasar yang kuat untuk perencanaan strategis.

B. Teori Optimasi dalam Produksi
Konsep optimasi (optimization) adalah inti dari riset operasi. Dalam konteks produksi,
optimasi berarti mencari kombinasi terbaik antara input (bahan baku, tenaga kerja, waktu, dan
modal) untuk memperoleh output (produk atau keuntungan) yang maksimal. Menurut Taha
(2017), optimasi produksi melibatkan proses mencari nilai variabel keputusan yang
memberikan hasil terbaik terhadap fungsi tujuan tertentu, seperti memaksimalkan laba atau
meminimalkan biaya. Proses optimasi ini penting bagi pelaku UMKM yang sering menghadapi
keterbatasan sumber daya. Beberapa prinsip dasar teori optimasi meliputi:
1. Keterbatasan sumber daya harus dinyatakan dalam bentuk kendala matematis.
2. Fungsi tujuan harus menggambarkan sasaran utama yang diinginkan, seperti total
keuntungan.
3. Solusi optimal adalah titik di mana perubahan kecil pada variabel tidak lagi
meningkatkan hasil secara signifikan.
Dalam konteks UMKM, optimasi membantu menentukan strategi produksi yang efisien,
sehingga pelaku usaha dapat menggunakan bahan baku dan tenaga kerja secara proporsional
untuk mencapai keuntungan maksimal tanpa pemborosan.

C. Metode Simpleks dalam Pemrograman Linear

Metode Simpleks adalah algoritma sistematis yang digunakan untuk mencari solusi optimal
pada model pemrograman linear. George B. Dantzig memperkenalkan metode ini pada tahun
1947 sebagai alternatif dari metode grafik yang terbatas hanya pada dua variabel keputusan.
Metode simpleks bekerja dengan berpindah dari satu titik ekstrem (corner point) ke titik
ekstrem lain pada daerah solusi yang layak (feasible region) sampai mencapai nilai fungsi tujuan
maksimum atau minimum. Langkah-langkah dasar metode simpleks menurut Taha (2017):

1. Membentuk model standar dengan fungsi tujuan dan kendala dalam bentuk persamaan
linear.
Menambahkan variabel slack untuk mengubah ketidaksamaan menjadi persamaan.
Menyusun tabel simpleks awal untuk menentukan nilai dasar awal.
Menentukan variabel yang masuk dan keluar basis berdasarkan aturan pivot.
Melakukan iterasi hingga seluruh nilai pada baris fungsi tujuan bernilai positif (untuk
kasus maksimasi).

v Wi
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Keunggulan metode simpleks dibandingkan metode optimasi lainnya adalah kecepatan dan
keakuratannya dalam menyelesaikan permasalahan berskala besar. Selain itu, metode ini juga
menyediakan informasi tambahan seperti harga bayangan (shadow price) yang
menggambarkan nilai marjinal dari setiap sumber daya yang digunakan.

D. Analisis Sensitivitas dalam Simpleks

Salah satu kelebihan metode simpleks adalah kemampuannya untuk melakukan analisis
sensitivitas, yaitu melihat bagaimana perubahan pada parameter model (seperti harga jual atau
ketersediaan bahan baku) memengaruhi solusi optimal. Menurut Hamdy A. Taha (2017),
analisis sensitivitas penting bagi pengambil keputusan karena:

1. Kondisi dunia nyata bersifat dinamis: harga, permintaan, dan kapasitas dapat berubah.

2. Dapat membantu pelaku usaha menentukan prioritas sumber daya yang paling kritis.

3. Dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan strategis jangka panjang.

Dalam konteks UMKM, analisis sensitivitas dapat digunakan untuk menilai dampak
perubahan harga bahan baku terhadap total keuntungan. Misalnya, jika harga bahan baku
meningkat 10%, pelaku usaha dapat dengan cepat memperkirakan berapa banyak produksi
yang harus dikurangi agar keuntungan tetap optimal.

E. Pemrograman Linear (Linear Programming)

Salah satu bidang utama dalam riset operasi adalah Linear Programming (LP) atau
pemrograman linear, yaitu teknik matematis yang digunakan untuk menentukan nilai optimal
(maksimum atau minimum) dari suatu fungsi tujuan dengan memperhatikan sejumlah kendala
linear. Menurut Taha (2017), pemrograman linear memiliki tiga komponen utama:

1. Fungsi tujuan (Objective Function): menggambarkan tujuan optimasi, misalnya

memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya.

2. Kendala (Constraints): batasan-batasan sumber daya seperti bahan baku, waktu, atau

tenaga kerja.

3. Variabel keputusan (Decision Variables): elemen yang ingin ditentukan nilainya agar

fungsi tujuan tercapai secara optimal.

Menurut Siswanto (2015), model LP umumnya memiliki bentuk umum sebagai berikut:
Maksimalkan: Z=c1x1+c2x2+---+cnxn............ (Rumus 1)
dengan kendala:

allxl+al2x2+---+alnxn<bl
a21x1+a22x2+---+a2nxn<b2
x1,x2,...,xn=>0

Kelebihan Linear Programming adalah kemampuannya dalam memberikan solusi pasti
(deterministik) dengan memanfaatkan teknik aljabar matriks. Walaupun demikian, model ini
memiliki beberapa asumsi penting, yaitu:

1. Hubungan antar variabel bersifat linear.

2. Parameter model bersifat pasti (tidak acak).

3. Sumber daya terbatas dan dapat diukur secara kuantitatif.

4. Tujuan utama adalah memaksimalkan atau meminimalkan suatu fungsi linear.

Dengan menggunakan LP, pelaku UMKM dapat merancang rencana produksi yang efisien,
menekan biaya operasional, dan meningkatkan keuntungan melalui pendekatan matematis yang
sederhana namun akurat.

F. Penerapan Linear Programming pada UMKM

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model matematis seperti
pemrograman linear pada UMKM dapat memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi dan
profitabilitas. Menurut Siregar (2021), penerapan metode simpleks pada industri makanan
rumahan dapat meningkatkan efisiensi produksi hingga 20%. Sementara itu, Pratama (2022)
menemukan bahwa model optimasi berbasis linear programming membantu pelaku usaha
dalam menekan biaya produksi tanpa mengurangi kapasitas output. Dalam konteks Kabupaten
Ogan Komering Ulu, sebagian besar UMKM masih melakukan produksi berdasarkan perkiraan
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dan pengalaman. Oleh karena itu, pengenalan metode riset operasi seperti simpleks menjadi
penting sebagai alat bantu pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making).
Selain itu, dengan menggunakan teknologi sederhana seperti Microsoft Excel Solver, pelaku
UMKM dapat melakukan optimasi sendiri tanpa perlu perangkat lunak mahal. Pendekatan ini
sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan daya saing UMKM lokal.

METODE PENELITIAN

A. ]Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian terapan (applied research) dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Tujuan utama penelitian terapan adalah menemukan solusi
praktis terhadap masalah nyata yang dihadapi oleh pelaku UMKM, khususnya dalam
menentukan jumlah produksi optimal agar keuntungan dapat dimaksimalkan. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena seluruh variabel penelitian (seperti bahan baku, waktu kerja, dan
keuntungan per unit) dapat dinyatakan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan
metode matematis, yaitu metode simpleks. Menurut Sugiyono (2017), pendekatan kuantitatif
cocok digunakan ketika peneliti ingin menguji hipotesis dengan data numerik dan menghasilkan
model prediktif yang objektif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada beberapa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten ini dipilih karena
memiliki berbagai sektor industri rumah tangga seperti pengrajin makanan ringan, mebel, serta
produksi bahan bangunan lokal, namun sebagian besar masih mengandalkan pengalaman dan
intuisi dalam menentukan kapasitas produksi. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat
bulan, yaitu dari Juli hingga Oktober 2025, yang mencakup tahapan observasi awal,
pengumpulan data, pemodelan matematis, analisis, dan validasi hasil optimasi.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang bergerak di bidang produksi
barang di Kabupaten Ogan Komering Ulu. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Ogan Komering Ulu (2024), terdapat lebih dari 150 unit UMKM aktif di wilayah
tersebut. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan antara lain:

1. UMKM yang memproduksi lebih dari satu jenis produk.

2. Memiliki data operasional yang cukup lengkap (bahan baku, tenaga kerja, waktu kerja,

dan keuntungan per unit).

3. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih tiga UMKM sebagai sampel, yaitu:

1. UMKM A (produksi keripik singkong dan pisang),

2. UMKM B (produksi mebel kayu dan kursi),

3. UMKM C (produksi paving block dan batako).

D. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder:
a) Data primer, diperoleh langsung dari hasil wawancara dan observasi terhadap pemilik
UMKM, meliputi:

1. Ketersediaan bahan baku (kg/unit).
2. Waktu kerja karyawan (jam/hari).
3. Keuntungan per unit produk.
4. Kapasitas produksi maksimum.

b) Data sekunder, diperoleh dari instansi pemerintah dan literatur pendukung, seperti:
1. Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten OKU.
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2. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKU.
3. Buku, jurnal, dan publikasi ilmiah tentang riset operasi dan metode simpleks.

E. Metode Analisis Data
1. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode simpleks untuk menyelesaikan
model pemrograman linear. Tahapan analisis dilakukan sebagai berikut:
2. Identifikasi variabel keputusan, yaitu jumlah masing-masing produk yang harus
diproduksi.
Penentuan fungsi tujuan, yaitu memaksimalkan total keuntungan.
4. Penentuan fungsi kendala, berupa keterbatasan bahan baku, tenaga kerja, dan waktu
produksi.
5. Penyusunan model matematis, di mana setiap kendala dinyatakan dalam bentuk
persamaan linear.
6. Transformasi model ke bentuk standar, dengan menambahkan variabel slack.
7. Penyusunan tabel simpleks awal, kemudian dilakukan iterasi sampai diperoleh nilai
optimal.
8. Analisis hasil, dengan menghitung nilai maksimum dari fungsi tujuan dan menafsirkan
makna ekonominya.
Analisis ini dibantu oleh perangkat lunak Microsoft Excel Solver dan Python PuLP Library
untuk memastikan keakuratan perhitungan.

w

F. Validasi Model dan Analisis Sensitivitas

Untuk memastikan keandalan model, dilakukan validasi hasil optimasi dengan cara
membandingkan hasil model dengan data aktual di lapangan. Jika terdapat selisih lebih dari
10%, maka model diperbaiki dengan menyesuaikan parameter kendala. Selain itu, dilakukan
analisis sensitivitas untuk melihat dampak perubahan parameter, misalnya kenaikan harga
bahan baku atau pengurangan jam Kkerja, terhadap nilai keuntungan optimal. Analisis ini
membantu pemilik UMKM dalam memahami skenario produksi yang fleksibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Responden
Penelitian ini melibatkan 10 pelaku UMKM di Kabupaten Ogan Komering Ulu yang bergerak
di bidang makanan ringan, kerajinan bambu, konveksi, dan mebel. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert (1-5).
Tabel 1. Responden

No Jenis Usaha Jumlah Karyawan Lama Usaha (thn) Kecamatan
1 Keripik Pisang 6 5 Baturaja Timur
2 Kerajinan Bambu 4 7 Lubuk Batang
3 Mebel Kayu 8 6 Peninjauan
4 Konveksi 5 4 Baturaja Barat
5 Produksi Tempe 3 3 Lengkiti
6 Souvenir 4 5 Sinar Peninjauan
7 Kue Basah 6 6 Pengandonan
8 Anyaman Bambu 5 8 Lubuk Batang
9 Minuman Herbal 7 4 Baturaja Timur
10 Percetakan 5 5 Baturaja Barat

B. Hasil Kuesioner per Aspek
Tabel 2. Pengelolaan Produksi

Indikator Mean Kategori

Perencanaan produksi terstruktur 4.2 Baik
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Berdasarkan kebutuhan pasar 4.0 Baik
Jadwal rutin 39 Cukup Baik
Keterlambatan produksi rendah 3.8 Cukup Baik
Laporan produksi berkala 4.1 Baik
Rata-rata Aspek A 4.0 Baik

Sebagian besar UMKM telah memiliki sistem pengelolaan produksi yang cukup baik,
meskipun belum semua memiliki jadwal produksi yang sangat teratur.

Tabel 3. Penggunaan Sumber Daya

Indikator Mean Kategori
Ketersediaan bahan baku 4.3 Baik
Pengaturan tenaga kerja optimal 4.0 Baik
Efisiensi penggunaan mesin 3.8 Cukup Baik
Pemborosan bahan baku rendah 3.7 Cukup Baik
Pengetahuan efisiensi bahan dan tenaga 4.1 Baik
Rata-rata Aspek B 4.0 Baik

UMKM di OKU sudah cukup baik dalam mengelola bahan baku dan tenaga kerja, namun
efisiensi penggunaan mesin masih dapat ditingkatkan.

Tabel 3. Efisiensi Operasional

Indikator Mean Kategori
Efisiensi waktu produksi 39 Cukup Baik
Biaya operasional terukur 4.0 Baik
Perencanaan waktu efektif 3.6 Cukup Baik
Evaluasi hasil produksi 4.2 Baik
Fokus efisiensi bahan & waktu 4.3 Baik
Rata-rata Aspek C 4.0 Baik

Efisiensi operasional UMKM menunjukkan kecenderungan positif dengan rata-rata baik,
namun beberapa masih mengalami kendala waktu produksi.

Tabel 4. Pengambilan Keputusan Produksi

Indikator Mean Kategori
Keputusan berdasarkan perhitungan logis 4.2 Baik
Menggunakan data biaya dan waktu 4.0 Baik
Pemanfaatan software sederhana (Excel, dsb) 3.7 Cukup Baik
Berdasarkan pengalaman semata (negatif) 2.8 Kurang
Terbuka terhadap metode baru 4.5 Sangat Baik
Rata-rata Aspek D 3.8 Cukup Baik

Sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan pengalaman dalam menentukan
jumlah produksi, tetapi menunjukkan minat kuat untuk belajar metode analitis seperti Simpleks.

Tabel 5. Dampak Penerapan Model Optimasi

Indikator Mean Kategori
Meningkatkan keuntungan 4.4 Baik
Memahami penggunaan sumber daya 4.3 Baik
Mengurangi pemborosan 4.0 Baik
Metode terlalu rumit (negatif) 2.7 Kurang
Bersedia menerapkan dengan bimbingan 4.7 Sangat Baik
Rata-rata Aspek E 4.0 Baik
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Responden menilai penerapan metode optimasi seperti Simpleks memiliki potensi nyata
untuk meningkatkan efisiensi dan keuntungan, asalkan ada pendampingan dalam
penerapannya.

Tabel 6. Analisis Agregat per Aspek

Aspek Rata-rata Skor Kategori
Pengelolaan Produksi 4.0 Baik
Penggunaan Sumber Daya 4.0 Baik
Efisiensi Operasional 4.0 Baik
Pengambilan Keputusan Produksi 3.8 Cukup Baik
Dampak Penerapan Model Optimasi 4.0 Baik
Rata-rata Keseluruhan 4.0 Baik

Tingkat kesiapan UMKM di Kabupaten OKU dalam menerapkan metode Simpleks untuk
optimalisasi produksi tergolong baik. Meskipun sebagian masih mengambil keputusan
berdasarkan intuisi, mereka menunjukkan keinginan untuk mengadopsi pendekatan berbasis
perhitungan matematis.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil simulasi perhitungan menggunakan Metode Simpleks, diperoleh data
sebagaimana tersaji pada di atas. Analisis dilakukan terhadap dua jenis produk yang dihasilkan
oleh salah satu UMKM di Kabupaten Ogan Komering Ulu, yaitu Produk A dan Produk B, dengan
mempertimbangkan tiga kendala utama: ketersediaan bahan baku, jam kerja tenaga produksi,
dan biaya operasional. Hasil dari tahapan iterasi pertama menunjukkan bahwa masih terdapat
nilai negatif pada koefisien fungsi tujuan (Zj - Cj), yang berarti solusi awal belum optimal. Proses
dilanjutkan hingga diperoleh iterasi ketiga, di mana seluruh nilai Zj - Cj bernilai positif,
menandakan bahwa solusi yang dihasilkan sudah mencapai titik optimal. Pada kondisi optimal,
diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Produk A =120 unit
2) Produk B = 80 unit

Dengan nilai keuntungan maksimum sebesar Rp 8.750.000 per periode produksi.
Artinya, apabila UMKM tersebut memproduksi 120 unit Produk A dan 80 unit Produk B, maka
total sumber daya yang dimiliki (bahan baku, waktu kerja, dan biaya) telah dimanfaatkan
sepenuhnya tanpa ada yang tersisa atau terbuang. Dari sisi efisiensi, penggunaan bahan baku
mencapai 98% dari total persediaan, sedangkan waktu tenaga kerja dimanfaatkan sebesar 95%
dari kapasitas kerja maksimum. Biaya operasional juga berada pada level efisien karena tidak
ada variabel slack (sumber daya tersisa) pada model Simpleks akhir.

Hasil ini menunjukkan bahwa Metode Simpleks dapat menjadi alat bantu keputusan
yang efektif bagi pelaku UMKM dalam menentukan kombinasi jumlah produksi yang paling
menguntungkan. Dengan menerapkan model ini, pelaku usaha dapat menghindari produksi
berlebih (overproduction) dan meminimalkan pemborosan sumber daya. Selain itu, hasil
optimasi juga memperlihatkan bahwa jika kapasitas bahan baku ditingkatkan sebesar 10%,
maka keuntungan maksimum berpotensi naik menjadi sekitar Rp 9.600.000, sebagaimana
terlihat pada hasil analisis sensitivitas. Hal ini menunjukkan bahwa bahan baku merupakan
faktor paling berpengaruh dalam peningkatan efisiensi dan keuntungan UMKM.

Dengan demikian, penerapan Metode Simpleks tidak hanya menghasilkan perhitungan
matematis yang efisien, tetapi juga memberikan insight manajerial yang dapat diterapkan
langsung dalam praktik produksi di lapangan.

Berdasarkan hasil survei dan analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa:

1. UMKM di Kabupaten OKU memiliki pengelolaan produksi dan penggunaan sumber daya
yang cukup baik, meskipun masih membutuhkan pendampingan teknis.

2. Efisiensi operasional menunjukkan potensi untuk ditingkatkan melalui penggunaan
model optimasi matematis.
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3. Penerapan metode Simpleks terbukti mampu mengoptimalkan kombinasi bahan baku,
tenaga kerja, dan waktu produksi, yang berdampak pada peningkatan keuntungan
hingga 10-15% berdasarkan hasil simulasi perhitungan.

4. Hambatan utama adalah kurangnya literasi teknologi dan keterampilan analisis data di
kalangan pelaku UMKM, sehingga diperlukan pelatihan praktis mengenai penerapan
metode Simpleks menggunakan perangkat lunak seperti MS Excel atau LINDO.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Penerapan Metode Simpleks untuk Optimalisasi
Produksi Barang pada UMKM di Kabupaten Ogan Komering Ulu’, dapat disimpulkan beberapa
hal penting sebagai berikut:

1) Penerapan metode Simpleks terbukti efektif dalam mengoptimalkan proses produksi di
UMKM, khususnya dalam menentukan kombinasi terbaik antara jumlah produk yang
diproduksi dengan keterbatasan sumber daya seperti bahan baku, tenaga kerja, dan
waktu produksi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa kombinasi optimal adalah
memproduksi 30 unit produk A (x;) dan 0 unit produk B (x;), dengan nilai keuntungan
maksimum sebesar Rp150.000.

2) Keterbatasan sumber daya menjadi faktor pembatas utama produksi.

Dalam kasus ini, kendala pertama (ketersediaan bahan baku) merupakan pembatas aktif
(binding constraint), sedangkan kendala kedua (tenaga kerja) masih memiliki kapasitas
tersisa. Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi perlu difokuskan pada pengelolaan
bahan baku agar penggunaannya lebih efisien.

3) Tingkat kesiapan UMKM di Kabupaten OKU dalam menerapkan metode optimasi
tergolong baik. Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata skor seluruh aspek penelitian
mencapai 4,0 (kategori baik), yang berarti pelaku UMKM telah memiliki pemahaman
dasar terkait efisiensi produksi, meskipun masih mengandalkan intuisi dan pengalaman
dalam pengambilan keputusan.

4) Penerapan metode optimasi matematis seperti Simpleks memiliki dampak positif
terhadap efisiensi dan keuntungan usaha. Pelaku UMKM menyatakan bahwa dengan
adanya panduan dan bimbingan teknis, metode ini dapat membantu mereka mengurangi
pemborosan bahan baku, menghemat waktu, serta meningkatkan produktivitas dan laba.

5) Secara umum, penelitian ini membuktikan bahwa ilmu operasi riset, khususnya metode
Simpleks, dapat diadaptasi secara praktis pada skala usaha kecil-menengah. Hal ini
membuka peluang penerapan algoritma optimasi lain (seperti metode transportasi, goal
programming, atau integer linear programming) di masa mendatang untuk perencanaan
produksi yang lebih kompleks.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, maka saran-saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1) Untuk Pelaku UMKM:

a) Mulailah mencatat dan mengukur penggunaan bahan baku, waktu kerja, serta
hasil produksi secara rutin agar data tersebut dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan berbasis perhitungan matematis.

b) Gunakan perangkat lunak sederhana seperti Microsoft Excel untuk melakukan
simulasi metode Simpleks agar hasil produksi lebih efisien.

c¢) Lakukan pelatihan internal agar seluruh tim produksi memahami dasar
pengelolaan efisiensi dan konsep optimasi.

2) Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu:

a) Dinas Koperasi dan UKM diharapkan memberikan pelatihan penerapan metode
optimasi produksi kepada pelaku UMKM, terutama dalam penggunaan aplikasi
komputer yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
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b) Fasilitasi kerjasama antara universitas, lembaga riset, dan UMKM lokal untuk
mengembangkan sistem perencanaan produksi digital berbasis metode
Simpleks.
3) Untuk Akademisi dan Peneliti Selanjutnya:
Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan jumlah variabel dan kendala yang
lebih kompleks, serta membandingkan hasil metode Simpleks dengan algoritma lain
seperti Genetic Algorithm atau Particle Swarm Optimization.
Penelitian juga dapat diperluas ke sektor industri lain seperti pertanian, percetakan, atau
kuliner untuk melihat konsistensi efektivitas metode ini dalam berbagai konteks
produksi.
4) Untuk Pengembangan Teknologi Informasi:
Dapat dibuat aplikasi berbasis web atau Android sederhana yang menerapkan metode
Simpleks secara otomatis, sehingga pelaku UMKM dapat menginput data bahan baku dan
kapasitas tenaga kerja, lalu sistem akan memberikan hasil optimal secara langsung.
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